BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa implementasi kurikulum 2013 sekolah dasar di Kota Bandung secara
umum berjalan baik sekali. Secara khusus dapat disimpulkan seperti berikut :

1. Perencanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada kurikulum
2013
Perencanaan RPP pada kurikulum 2013 yang telah dikembangkan oleh
para guru sekolah dasar di Kota Bandung tergolong dalam kategori
sesuai seluruhnya dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah
dalam Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran Pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. Sedangkan pelaksanaan
penyusunan RPP dilakukan secara bersama dengan para guru di satu
level dalam satu sekolah.

2. Proses pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013 tematik terpadu
Proses pembelajaran pada implementasi kurikulum 2013 tematik terpadu
yang telah dilakukan Guru terbagi dalam 3 langkah pembelajaran yaitu :
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga
langkah pembelajaran yang telah dilakukan oleh para Guru sekolah dasar
di Kota Bandung telah sesuai dengan Permendikbud Nomor 103 Tahun
2014 tentang Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah. Sehingga proses pembelajaran pada implementasi kurikulum
2013 tergolong dalam kategori baik sekali.

3. Implementasi penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran
Pelaksanaan penilaian autentik yang telah dilakukan guru sekolah dasar
di Kota Bandung tergolong dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan
komponen tidak lanjut kurang begitu diperhatikan oleh guru dan ada
bebeberapa bentuk penilaian yang kurang berjalan secara maksimal
dikarenakan faktor peserta didik yang telalu banyak melebihi kuota
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peserta didik yang ditentukan serta minimnya pemahaman guru akan
penilaian autentik. Namun secara umum pelaksanaan penilaiannya baik.
4. Respon peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
Respon peserta didik Sekolah Dasar dalam implementasi kurikulum 2013
di kelas yang meliputi kemenarikan materi, pemahaman materi tematik,
pembelajaran tematik, dan pendekatan saintifik serta penilaian
menunjukkan respon positif (baik sekali). Respon positif ini menjadi
pijakan bahwa implementasi kurikulum tematik terpadu dapat diterima
oleh peserta didik.
5. Faktor yang mendukung dan menghambat keterlaksanaan pembelajaran
tematik terpadu
a. Faktor Pendukung

1) Semua guru yang mengajar di sekolah rintisan seluruhnya
pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013

2) Perencanaan RPP dilakukan secara berkelompok setiap minggu.

3) Implementasi kurikulum 2013 berbasis tematik membuat peserta
didik lebih aktif, kreatif, inovatif dan komunikatif serta mereka
mampu bersosialisasi dengan lingkungannya.

4) Pengembangan format rapot digital sehingga memudahkan guru
dalam mengklasifikasikan nilai.

b. Faktor Penghambat

1) Perlu waktu untuk membiasakan guru dalam menyusun langkah-
langkah pembelajaran dan media pembelajaran yang inovatif
dan kreatif.

2) Cakupan materinya terlalu ringan jadi menuntut guru untuk
mencari sumber belajar lain guna memperkaya materi yang akan
disampaikan.

3) Jumlah peserta didik yang melebihi kapasitas ideal membuat
guru kesulitan dalam melakukan penilaian terutama pada

penilaian KI 1 dan Kl 2,
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B. Rekomendasi
Rekomendasi  yang diberikan kepada pengambil  kebijakan,
pengembangan kurikulum 2013, guru dan penelitian selanjutnya yaitu :
1. Pengambil Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan, bahwa secara

keseluruhan implementasi kurikulum 2013 baik sekali namun ada

beberapa catatan yang harus diperhatikan oleh pengambil kebijakan.

a) Penetapan guru yang menjadi instruktur nasional, guru inti dan guru
sasaran serta pendamping harus disertai dengan kriteria yang jelas
dengan didukung oleh permen.

b) Pemerintah harus tegas dalam menentukan kebijakan jumlah
rombongan belajar dalam satu kelas. Sehingga jumlah rombel pada
satu sekolah dengan sekolah lain bisa merata serta kegiatan
perkembangan anak bisa benar-benar terpantau secara menyeluruh.

c) Perlunya dilakukan latihan berkala pada guru, terutama guru sekolah
dasar. Melalui pelatihan secara berkala, diharapkan kompetensi guru
akan meningkat.

d) Pemerintah harus melakukan optimalisasi kegiatan pendampingan
sehingga pelaksanaan kurikulum 2013 bisa terpantau secara berkala.

e) Pemerintah harus memperhatikan buku kurikulum 2013, Karena buku
kurikulum 2013 sekolah dasar di Kota Bandung untuk tema 8 dan 9
tidak tersedia.

2. Pengembang Kurikulum 2013

a) Waktu dalam penentuan banyaknya tema harus diperhitungkan lagi,
karena berdasarkan hasil penelitian apabila pembelajaran berbasis
tematik ini dioptimalkan para guru hanya mampu menyelesaikan
sampai tema 8.

b) Perlu pelatihan dan pemantauan secara berkala pada guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013, dalam hal ini bukan guru

tidak mau berubah tetapi perubahan itu harus bertahap.
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c) Pelaksanaan pengisian rapot harus punya format yang baku dan
panduan tersendiri. Karena banyak guru yang masih bingung dan
kesulitan dalam pengisian rapot.

3. Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan, bahwa secara

keseluruhan implementasi kurikulum 2013 yang dilakukan guru di kelas

berjalan baik sekali, namun ada beberapa catatan yang harus diperhatikan
oleh guru yaitu :

a) Perencanaan RPP Kurikulum 2013
Perlunya pelaksanaan Kelompok Kerja Guru (KKG) lintas sekolah.
Alasan perlu dilakukan hal ini, karena perencanaan RPP kurikulum
2013 yang menuntut Kreativitas dari guru sehingga perlu saling
bertukar fikiran antara guru dalam satu sekolah maupun guru dalam
lintas sekolah. Hal ini dilakukan supaya terjadi pemerataan kualitas
penyusunan perencanaan pembelajaran.

b) Implementasi Kurikulum 2013
Pelaksanaan penyampaian lingkup dan teknik penilaian harus
dilakukan oleh guru. Karena berdasarkan hasil evaluasi, guru tidak
pernah menyampaikan bentuk dan jenis penilaian pada peserta didik.

c) Implementasi Penilaian Autentik
Guna mansukseskan penilaian autentik guru harus menemukan
formula penilaian untuk mengatasi keterbatasan dalam penilaian
autentik.

4. Penelitian Selanjutnya

Guna melengkapi sebuah penelitian evaluasi yang integral maka untuk

penelitian selanjutnya sebaiknya mengkaji tentang evaluasi kebijakan

kurikulum 2013.
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